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ABSTRAK 
Penampilan karakter morfologi, hasil dan mutu sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakter morfologi, hasil dan mutu enam genotip lengkuas (Alpina galanga) pada tiga agroekologi. 
Penelitian dilakukan sejak Januari 2011 sampai Agustus 2012 di Lebak (Banten); Kulon Progo (Yogyakarta), dan Karang 
Anyar (Jawa Tengah). Enam genotip lengkuas dan dua nomor lokal ditanam menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap dengan empat ulangan. Pengamatan dilakukan terhadap karakter morfologi, produksi, dan mutu. Data hasil 
pengamatan dianalisis menggunakan ragam gabungan. Mutu dianalisis mengacu kepada Farmakope Herbal Indonesia 
(FHI). Terdapat keragaman pada karakter morfologi, hasil, dan mutu antar genotip pada berbagai lokasi. Nomor Lokal-
2 asal Karang Anyar menunjukkan pertumbuhan terbaik dibandingkan nomor lokal yang lain. Lokasi berpengaruh 
terhadap bobot dan karakter morfologi rimpang. Hasil terbaik diperoleh dari penanaman di Lebak dan Karang Anyar. 
Terdapat variasi pada kadar minyak atsiri antar genotip pada tiga lokasi berkisar antara 0,30-0,50%. Kadar minyak 
atsiri tertinggi dan memenuhi standar FHI (0,5%) diperoleh dari genotip lengkuas merah Alga 013 yang ditanam di 
Kulon Progo. Kadar air simplisia sesuai dengan standar FHI, sedangkan kadar abu dan abu tak larut asam masih 
melebihi batas MMI. Kadar sari yang larut dalam alkohol dan air lengkuas lebih baik dibandingkan ketentuan FHI. 
Kadar serat dan kadar pati berbeda antar lokasi. Kadar serat tertinggi ditunjukkan oleh genotip yang ditanam di Lebak 
dan terendah di Kulon Progo. 
Kata kunci: Alpinia galanga, hasil, mutu, uji adaptasi 
ABSTRACT 
Morphological characters, yield and quality were infuenced by the environment. This research aims to study the 
morphological characters, yield and quality of six Alpinia galanga genotypes in three agroecologies. The study was 
conducted from January 2011 to August 2012 in Lebak, Kulon Progo, and Karang Anyar. Six genotypes and two local 
varieties planted in a Randomized Complete Block Design with four replications. The observations were made on 
morphological characteristics, yield  and quality. Quality parameters analyzed followed the Indonesian Pharmacopeia 
(IP). Data were analyzed using combined ANOVA. There were variations in morphological characteristics, rhizome, and 
quality among accessions and locations. Local 2 in Karang Anyar showed better growth than another local varieties. 
Location influences the rhizome weight and characters, and the highest rhizome weight was obtained from Karang 
Anyar and Lebak. Variation was observed in essential oil content between genotypes and locations. The essential oil 
content vary 0.30-0.50%. The highest essential oil content was obtained from red galangal genotypes Alga 013 planted 
in Kulon Progo and fulfill the IP standard (0.5%). The water content was in conformity, while ash and acid insoluble ash 
still exceed the standard. Alcohol and water soluble extracts were better than the standard. Fiber and starch content 
were different between genotypes and locations. The highest fiber content was obtained from Banten and the lowest 
was from Kulon Progo. 
Key words: Alpinia galanga, yield, quality, adaptability test 
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PENDAHULUAN 
Lengkuas (Alpinia galanga L.) disebut juga 
sebagai greater galangal atau lesser galangal, 
termasuk kedalam keluarga Zingiberaceae. Ta-
naman ini diduga berasal dari Asia Tenggara atau 
China bagian selatan. Saat ini, lengkuas telah 
berkembang dan dibudidayakan di banyak negara 
termasuk di Asia Tenggara, seperti Indonesia, 
Malaysia, Thailand, dan India. 
Indonesia mengenal macam-macam leng-
kuas, yaitu lengkuas merah, lengkuas putih, dan 
lengkuas dengan warna antara merah dan putih. 
Masing-masing lengkuas memiliki ukuran rimpang 
dari yang kecil, sedang, sampai besar, semuanya 
merupakan A. galanga. Lengkuas merah umum-
nya digunakan sebagai obat tradisional, sedang-
kan lengkuas putih digunakan sebagai bumbu 
masak. Pemanfaatan lengkuas sebagai bahan obat 
herbal semakin luas dengan ditemukannya ber-
bagai aktivitas biologis antara lain sebagai immu-
nomodulator (Weidner et al., 2007), penurun 
tekanan darah tinggi, serta peningkat kesuburan 
dengan meningkatkan jumlah dan motilitas sper-
ma (Chudiwal et al., 2010). Zat aktif acetoxychavi-
col acetate (ACA) yang terkandung dalam lengkuas 
dapat menghambat perkembangan virus HIV (Ying 
dan Baoan, 2006), sebagai antitumor, antioksidan 
(Rusmarilin, 2003; Vankar et al., 2006), dan 
antimikroba (Vankar et al., 2006; Voravuthi-
kunchai et al., 2006). Pribadi (2009) menyatakan 
bahwa lengkuas merupakan salah satu dari 31 
tanaman obat yang banyak dibutuhkan untuk 
keperluan jamu, bumbu dapur, ekspor, industri 
non jamu, IKOT, dan IOT dengan volume peng-
gunaan lebih dari 1.000 ton tahun-1. Luas panen 
lengkuas 1.942 ha dengan produksi 41.619 ton 
pada tahun 2007 dengan sentra produksi di Jawa 
Barat 482 ha, Jawa Timur 443 ha, Jawa Tengah 
315 ha, DI Yogyakarta 137 ha, dan Lampung 109 
ha. Kebutuhan benih lengkuas per tahun 
diperkirakan 4.000 ton. 
Permasalahan dalam pengembangan obat 
herbal berbahan baku lengkuas, antara lain 
keterbatasan bahan baku dan mutu yang tidak 
memenuhi syarat sehingga khasiat obat herbal 
atau jamu yang dihasilkan tidak terjamin (Zhang et 
al., 2011). Permasalahan tersebut dapat diatasi 
dengan budidaya lengkuas berkelanjutan menggu-
nakan benih unggul yang memiliki produksi 
biomasa, dan kandungan senyawa aktif yang 
sesuai dengan persyaratan, serta pada kondisi 
lingkungan yang mampu menghasilkan biomas 
tinggi dan bermutu. Keberhasilan identifikasi 
aksesi unggul yang berpotensi memproduksi 
biomasa tinggi sekaligus memiliki kandungan 
senyawa aktif yang sesuai dengan persyaratan 
ditentukan oleh ketersediaan plasma nutfah 
dengan keragaman genetik yang luas. 
Keragaman genetik memegang peranan 
yang sangat penting dalam perakitan varietas 
unggul. Semakin tinggi keragaman genetik 
semakin tinggi pula peluang untuk mendapatkan 
sumber gen bagi karakter yang akan diperbaiki. 
Pengumpulan aksesi dengan keragaman luas telah 
dilakukan di berbagai daerah sentra produksi dan 
diperoleh 22 aksesi dengan warna rimpang merah, 
merah jambu, dan putih masing masing dengan 
ukuran rimpang kecil, sedang, sampai besar. 
Karakterisasi dan evaluasi 22 aksesi tersebut 
dilakukan pada kondisi lingkungan yang sama 
menunjukan adanya keragaman pada jumlah 
anakan (5-53 anakan rumpun-1), tinggi tanaman 
(30-182 cm), panjang daun (15-39 cm), lebar daun 
(5-9 cm), dan bobot rimpang (100-2.600 g 
rumpun-1). Terpilih enam genotip yang memiliki 
bobot rimpang diatas satu kilogram rumpun-1 yang 
memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai 
benih unggul (Bermawie et al., 2011). 
Keberhasilan program pemuliaan untuk 
mendapatkan varietas unggul untuk sifat-sifat 
yang bernilai ekonomi penting, seperti hasil dan 
mutu, tergantung kepada kestabilan sifat tersebut 
pada kondisi lingkungan. Potensi hasil dan mutu 
suatu tanaman sangat berfluktuasi, ditentukan 
oleh stabilitas genotip terhadap musim atau 
kondisi lingkungan (Kang, 1998; Tyagi dan Khan, 
2010). Salah satu metode yang dapat digunakan 
dalam menduga adaptabilitas dan stabilitas 
fenotipik, seperti hasil dan mutu, adalah dengan 
cara melakukan pengujian berulang pada berbagai 
lingkungan tumbuh yang beragam (Singh dan 
Chaudhary, 1979). Identifikasi genotip yang 
memiliki sifat-sifat yang berkontribusi terhadap 
hasil dan mutu, sangat penting dalam pemuliaan 
untuk menghasilkan varietas yang memiliki daya 
adaptasi yang baik pada kondisi lingkungan yang 
diinginkan (Ezatollah et al., 2011). Oleh sebab itu, 
enam genotip tersebut perlu diuji pada berbagai 
ekologi sehingga diketahui potensi hasil dan 
mutunya serta diketahui kondisi lingkungan tumbuh 
yang optimal untuk memunculkan potensi gene-
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tiknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakter morfologi, hasil dan mutu enam genotip 
lengkuas pada tiga agroekologi. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 
Lebak, Banten (100 m dpl); Kulon Progo, DI 
Yogyakarta (500 m dpl), dan Karang Anyar, Jawa 
Tengah (800 m dpl), sejak Januari 2011 sampai 
Agustus 2012. Bahan tanaman yang digunakan 
adalah enam genotip lengkuas hasil seleksi dan 
dua nomor pembanding lokal untuk masing 
masing lokasi (Tabel 1). 
 
Tabel 1 
Kode genotip, asal enam genotip lengkuas, dan dua 
varietas lokal pembanding                                       
Code of genotype, origin of six promising numbers,                  
and two local control varieties of galangal  
Genotip Asal daerah Jenis  
Alga 007 Ciburayut, Bogor, Jabar Lengkuas merah 
Alga 013 Cisalak, Subang, Jabar Lengkuas merah 
Alga 016 Cianjur, Jabar Lengkuas merah 
Alga 018 Kulon Progo, DIY Lengkuas putih 
Alga 020 DI Yogyakarta Lengkuas putih 
Alga 023 Subang, Jabar Lengkuas putih 
Lokal 1 Varietas lokal dari tiap lokasi Lengkuas merah 
Lokal 2 Varietas lokal dari tiap lokasi Lengkuas putih 
 
Rancangan yang digunakan di masing-
masing lokasi adalah acak kelompok lengkap yang 
diulang empat kali. Setiap plot ditanam 30 
rumpun tanaman dengan jarak tanam 0,75 m x 
0,75 m dengan prosedur teknik budidaya mengacu 
kepada SOP budidaya (Balittro, 2008). Sampel 
yang diamati untuk masing-masing perlakuan dan 
ulangan adalah lima tanaman. Pengamatan per-
tumbuhan, hasil, dan mutu dilakukan untuk 
mengetahui respon genotip terhadap kondisi 
lingkungan. Pengamatan dilakukan saat tanaman 
berumur 14 bulan setelah tanam (BST) terhadap 
karakter kuantitatif, seperti tinggi tanaman, 
panjang batang, diameter batang, jumlah anakan, 
jumlah daun, panjang daun, lebar daun, tebal 
daun, berat rimpang per rumpun, panjang 
rimpang per rumpun, dan lebar rimpang per 
rumpun mengacu kepada prosedur pengamatan 
tanaman jahe (Bermawie et al., 2006) yang 
dimodifikasi untuk lengkuas. Analisa mutu, 
meliputi kadar minyak atsiri, kadar air, kadar abu, 
kadar abu tak larut asam, kadar sari larut air, dan 
kadar sari larut etanol mengacu kepada Farma-
kope Herbal Indonesia (Depkes, 2008). Data hasil 
pengamatan dianalisis ragam gabungannya untuk 
mengetahui interaksi antara perlakuan (nomor-
genotip) dengan lokasi dan ulangan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakter pertumbuhan 
Pertumbuhan vegetatif optimum tanaman 
lengkuas terjadi pada saat tanaman berumur 14 
BST. Setelah tanaman berumur 14 BST tanaman 
sudah menunjukkan fase penuaan yang ditandai 
dengan beberapa bagian tanaman telah mengu-
ning dan kering. Terdapat interaksi antara lokasi 
dan genotip pada parameter pertumbuhan yang 
berarti genotip yang ditanam di lokasi berbeda 
akan menunjukkan hasil yang berbeda pula (Tabel 
2). 
Berdasarkan data dari tiga lokasi pengu-
jian, umumnya semua genotip tumbuh baik di 
lokasi penanaman Lebak dan Karang Anyar. 
Penanaman di Kulon Progo menunjukkan penam-
pilan pertumbuhan pada semua aksesi kurang 
baik, kecuali aksesi Lokal 2. Rendahnya tingkat 
pertumbuhan genotip dan nomor lokal di Kulon 
Progo karena selama penanaman terjadi keku-
rangan air akibat musim kemarau yang mencapai 
lebih dari enam bulan. Musim kemarau yang 
panjang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman. Lengkuas merupakan salah satu jenis 
temu-temuan yang membutuhkan cukup air pada 
masa pertumbuhannya terutama pada pertum-
buhan awal. Bila masa pertumbuhan awal terjadi 
kekurangan air, maka tanaman mengalami stress 
dan akhirnya pertumbuhan tanaman menjadi 
terganggu. Beberapa pengaruh fisiologis yang tim-
bul akibat kekurangan air pada tanaman, antara 
lain berkurangnya tinggi, ukuran daun, meningkat-
nya ketebalan daun, dan kerapatan stomata 
(Sankhla et al., 1985). Nomor Lokal 2 (kontrol dari 
tiap lokasi) menunjukkan kecenderungan pertum-
buhan yang baik di semua lokasi untuk semua 
parameter pertumbuhan. Nomor Lokal 1 yang 
ditanam di Karang Anyar memiliki pertumbuhan 
yang paling rendah untuk hampir semua para-
meter pertumbuhan. 
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Panjang batang pada hampir seluruh 
nomor yang diuji yang ditanam di masing-masing 
lokasi menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
yang nyata, kecuali nomor Lokal 1 yang ditanam di 
Karang Anyar. Lokal 2 yang ditanam di Karang 
Anyar tidak berbeda nyata dengan Lokal 2 yang 
ditanam di Kulon Progo, serta Alga 023 dan Lokal 1 
yang ditanam di Lebak. 
Tanaman lengkuas tertinggi pada umur 14 
BST mencapai lebih dari 270 cm. Tinggi tanaman 
pada semua nomor yang diuji di seluruh lokasi 
pengujian tidak berbeda nyata kecuali pada 
nomor Lokal 1 yang ditanam di Karang Anyar dan 
Lokal 2 yang ditanam di Kulon Progo dan semua 
nomor yang ditanam di Lebak, kecuali nomor Alga 
023 dan Lokal 1. Tinggi tanaman tertinggi umur 
delapan BST di Thailand hanya mencapai 149,5 cm 
(Tonwitowat, 2008), sedangkan tinggi tanaman di 
India pada umur panen 42 BST hanya mencapai 
129,4 cm (Verma et al., 2011). Tanaman lengkuas 
yang ditanam di Indonesia lebih tinggi daripada 
yang ditanam di India dan Thailand, kemungkinan 
perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan genotip 
dan lingkungan (Figueiredo et al., 2008). 
Panjang daun semua nomor tidak berbeda 
nyata ketika ditanam di Karang Anyar kecuali pada 
nomor Lokal 1. Nomor Lokal 1 yang ditanam di 
Karang Anyar tidak berbeda nyata dengan nomor 
Alga 007, Alga 016, Alga 020, dan Lokal 1 yang 
ditanam di Kulon Progo, serta Alga 023 yang 
ditanam di Lebak. Daun terlebar ditunjukkan oleh 
Alga 018 yang ditanam di Lebak. Genotip ini tidak 
berbeda nyata dengan nomor lainnya yang 
ditanam di Lebak dan Karang Anyar, kecuali 
dengan genotip Alga 020, Alga 023, dan Lokal 1 
yang ditanam di Kulon Progo. 
Diameter batang terbesar ditunjukkan 
oleh genotip Alga 016 dan Lokal 2 yang ditanam di 
Tabel 2 
Pengaruh interaksi antara lokasi dan genotip yang diuji terhadap karakter pertumbuhan umur 14 BST                                                                                                                       
Effect of interaction between location and the tested genotypes on the character of growth at 14 MAP 
Lokasi Aksesi 
Panjang 
batang       
(cm) 
Tinggi 
tanaman  
(cm) 
Panjang 
daun            
(cm) 
Lebar 
daun  
(cm) 
Diameter 
batang 
(mm) 
Jumlah  
daun 
Jumlah 
Anakan 
Lebak 
Alga 007 200,88abc 242,44abcd 42,32abcde 9,32abcd 18,14abc 12,92abcdef 60,00ab 
Alga 013 203,98abc 248,25abc 48,00abc 10,56abc 19,20ab 12,34abcdef 52,33abc 
Alga 016 193,09abcd 231,11abcdef 47,84abc 8,51abcd 17,32abc 13,34abcde 55,00abc 
Alga 018 203,31abc 250,42ab 49,35ab 11,48a 17,85abc 11,09bcdef 58,33ab 
Alga 020 191,41abcde 244,70abcd 42,92abcde 9,31abcd 17,99abc 14,08abcd 61,92ab 
Alga 023 151,17bcdefg 183,03defg 35,60e 9,74abcd 16,18abc 9,59ef 68,22a 
Lokal 1 153,04bcdefg 186,58cdefg 42,18abcde 9,30abcd 15,93abc 14,17abcd 43,67abcdef 
Lokal 2 200,66abc 234,54abcde 46,10abcd 8,57abcd 15,20bcd 14,75abc 56,20abc 
Kulon 
Progo 
Alga 007 123,87fg 158,57g 36,99de 9,16abcd 15,03bcd 9,92def 30,75cdef 
Alga 013 131,66defg 178,44efg 44,85abcde 10,39abc 16,66abc 8,63f 23,94def 
Alga 016 135,60defg 170,25fg 38,67cde 9,93abcd 15,74abc 10,50cdef 22,50ef 
Alga 018 142,67cdefg 187,08bcdefg 44,99abcde 10,11abcd 17,12abc 11,50abcdef 22,45ef 
Alga 020 149,98bcdefg 186,27cdefg 41,08bcde 7,36cd 16,21abc 11,92abcdef 29,96cdef 
Alga 023 127,48efg 166,46g 41,68abcde 7,15d 14,94bcd 13,33abcde 18,89f 
Lokal 1 140,16cdefg 171,40efg 38,12cde 8,15bcd 13,92cd 12,78abcdef 21,89ef 
Lokal 2 209,37ab 243,77abcd 42,91abcde 9,60abcd 16,77abc 14,58abc 47,09abcde 
Karang 
Anyar 
Alga 007 220,54a 254,48a 44,58abcde 9,84abcd 17,15abc 14,17abcd 50,25abcd 
Alga 013 179,93abcdef 234,57abcde 41,31abcde 10,20abcd 16,36abc 13,54abcde 58,13ab 
Alga 016 233,52a 272,84a 50,20ab 11,31ab 19,73a 15,08ab 43,25abcdef 
Alga 018 224,57a 259,93a 44,72abcde 9,67abcd 18,08abc 15,56a 39,00bcdef 
Alga 020 219,21a 252,50a 48,50abc 9,12abcd 18,68ab 14,17abcd 36,75bcdef 
Alga 023 212,46ab 246,32abcd 46,11abcd 10,73ab 16,13abc 15,42ab 47,88abcde 
Lokal 1 108,22g 142,48g 35,51e 8,65abcd 11,20d 8,75f 43,42abcdef 
Lokal 2 223,25a 254,35a 51,48a 11,16ab 19,61a 13,50abcde 44,92abcdef 
HSD 5% 64.44 63,64 10,4 3,23 4,41 4,34 27,25 
KK (%) 13.01 10,58 8,59 12,19 9,50 12,28 22,72 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Tukey pada tingkat 
signifikansi 5% 
Note: Genotypes followed by the same letters in the same column are not significantly different by 5% Tukey Test 
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Karang Anyar tetapi tidak berbeda nyata dengan 
nomor lainnya kecuali dengan Lokal 1 yang 
ditanam di Karang Anyar, Alga 007, Alga 023, Lokal 
1 yang ditanam di Kulon Progo, dan nomor Lokal 2 
yang ditanam di Banten. Jumlah daun terbanyak 
ditunjukkan oleh genotip Alga 018 yang ditanam 
di Karang Anyar, tetapi tidak berbeda nyata 
dengan nomor lainnya, kecuali dengan nomor 
Lokal 1 yang ditanam di Karang Anyar, Alga 007, 
Alga 013, dan Alga 016 yang ditanam di Kulon 
Progo serta, Alga 018 dan Alga 023 yang ditanam 
di Lebak. Jumlah daun lengkuas yang ditanam di 
India pada umur 42 BST adalah 13 buah (Verma et 
al., 2011), sedangkan kadar minyak atsiri pada 
tanaman umur 18 BST adalah lebih dari dua 
persen dengan kadar cineole lebih dari 27% 
(Verma et al., 2011). Lengkuas di Indonesia 
menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak dari 
pada di India. Potensi ini perlu dimanfaatkan 
sebagai sumber minyak atsiri sehingga memiliki 
nilai tambah yang sebelumnya hanya merupakan 
limbah. 
Jumlah anakan tertinggi ditunjukkan oleh 
Alga 023 yang ditanam di Banten. Genotip ini tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan 
nomor Lokal 2 yang ditanam di Kulon Progo serta 
nomor Alga 007, Alga 013, Alga 018, Alga 023, 
Lokal 1, dan Lokal 2 yang ditanam di Karang Anyar. 
India pada umur panen maksimum 42 BST meng-
hasilkan jumlah anakan mencapai 48 buah (Verma 
et al., 2011). Jumlah anakan lengkuas di Indonesia 
lebih banyak daripada di India. Perbedaan ini 
kemungkinan disebabkan oleh adanya perbedaan 
genotip yang digunakan dan lingkungan tumbuh 
(Figueiredo et al., 2008). 
Komponen hasil 
Bobot rimpang lengkuas saat panen umur 
14 BST rata-rata dapat mencapai delapan kilogram 
per rumpun atau setara dengan 80 ton ha-1 
(Bermawie et al., 2012). Sampai saat ini, belum 
ada informasi mengenai umur panen yang tepat 
pada lengkuas. Petani memanen lengkuas mulai 
dari umur delapan hingga lebih dari 24 BST (sesuai 
kebutuhan) sehingga mutunya sangat beragam. Di 
Thailand, lengkuas dipanen umur delapan BST dan 
menghasilkan rimpang dengan bobot 1,8 kg 
tanaman-1 (Tonwitowat, 2008). Hasil panen rim-
pang di Indonesia umur delapan BST hampir sama 
dengan di Thailand. Di Indonesia, umur delapan 
BST menghasilkan rimpang lengkuas dengan 
bobot rata-rata sekitar 1,9 kg rumpun-1 (Bermawie 
et al., 2011). Di India, pada umur 12 BST mengha-
silkan 23,93 ton ha-1 rimpang segar atau setara 
dengan 5,65 ton ha-1 rimpang kering simplisia, 
sedangkan pada umur 24 BST mencapai 82,91 ton 
ha-1 (NMPB, 2008). Umur panen optimum untuk 
lengkuas di India adalah 42 BST yang menghasil-
kan produksi rimpang maksimum yaitu 45,4 ton 
ha-1 (Verma et al., 2011). Hasil panen rimpang 
lengkuas di Indonesia jauh lebih tinggi dari panen 
di India. Menurut Sakdren et al. (1994) perbedaan 
pada karakter morfologi belum menentukan bah-
wa secara genotip berbeda dan sebaliknya kesa-
maan pada karakter morfologi juga belum bisa 
disimpulkan bahwa secara genetik sama karena 
penampilan suatu karakter bisa dipengaruhi atau 
dimodifikasi oleh lingkungan. 
Perbedaan pada hasil dan karakter 
morfologi lengkuas Indonesia dengan India dan 
Thailand kemungkinan dipengaruhi oleh interaksi 
antara genotip dan lingkungan serta perlakuan 
teknik budidaya di masing masing negara. Faktor 
lingkungan (lokasi penanaman) berperan lebih 
dominan dibandingkan faktor genetik (nomor 
yang diuji) terhadap karakter bobot rimpang 
(Tabel 3). Bobot rimpang tertinggi diperoleh dari 
hasil penanaman di Karang Anyar dan tidak ber-
beda nyata dengan penanaman di Lebak. Rimpang 
lengkuas yang ditanam di Kulon Progo lebih kecil. 
Hal ini disebabkan pada awal pertumbuhannya 
mengalami kekurangan air akibat musim kemarau 
panjang. Keterbatasan air yang ekstrem di Kulon 
Progo jika dibandingkan dengan di Lebak dan 
Karang Anyar pada waktu musim kemarau 
diperkirakan menjadi penyebab rendahnya bobot 
rimpang lengkuas di Kulon Progo. Pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman sangat membutuh-
kan air (Turner, 1991; Yeo, 1998). Apabila 
kekurangan air terjadi pada periode pertumbuhan 
vegetatif maka akan berpengaruh terhadap 
komponen pertum-buhan dan hasil (Spice Board 
of India, 2012). 
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Terdapat keragaman pada karakter mor-
fologi rimpang dari berbagai aksesi yang ditanam 
pada tiga lokasi. Terdapat interaksi nomor-nomor 
yang diuji dengan lokasi pengujian (Tabel 4). 
Secara umum, ukuran propagul yang ditanam di 
lokasi pengujian di Lebak dan Karang Anyar lebih 
baik dibandingkan yang ditanam di Kulon Progo. 
Rimpang tertinggi adalah genotip Alga 007 yang 
Tabel 3 
Pengaruh lokasi terhadap karakter rimpang umur 14 BST                                                                                       
Effect of location on the character of  rhizomes at 14 MAP  
Lokasi 
Bobot rimpang 
(g) 
Bobot rimpang hasil (g)
*)
 
Panjang rimpang 
(cm) 
Lebar rimpang 
(cm) 
Lebak 6.993,75a 81,32a 52,34a 45,21a 
Kulon Progo 3.136,75b 54,26b 40,93b 33,19b 
Karang Anyar 7.857,29a 87,03a 55,44a 48,33a 
HSD 5% 2.443,51 15,32 6,18 5,49 
CV (%) 43,78 22,25 14,07 16,71 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Tukey pada taraf 5%. 
*) transformasi√x 
Note: Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different by 5% Tukey Test.   
*) transformation√x 
 
Tabel 4 
Pengaruh interaksi antara lokasi dan nomor yang diuji terhadap karakter rimpang                                                                  
Effect of interaction between location and the tested genotypes on the rhizomes character 
Lokasi Genotip 
Tinggi 
rimpang 
(cm) 
Berat     
propagul                    
(g) 
Panjang 
propagul     
(mm) 
Lebar 
propagul 
(mm) 
Diameter 
propagul 
(mm) 
Jumlah 
propagul 
Lebak 
A 12,28b 80,53a 37,44kl 44,45abc 74,53a 55,33abc 
B 11,55b 71,30abcde 39,59ijkl 40,40abcde 68,08abc 52,33abcd 
C 12,78b 83,13a 38,36jkl 46,76a 72,06ab 57,00abc 
D 11,90b 76,03ab 43,46hijk 44,42abc 71,81ab 59,00abc 
E 10,38b 75,93ab 44,84ghij 45,39ab 62,18c 47,33abcd 
F 9,33b 61,30abcdefg 36,62l 40,12abcde 65,30bc 52,00abcd 
G 8,45b 71,60abcde 44,92ghij 47,43a 63,68bc 34,00bcd 
H 11,45b 61,13abcdefg 40,61ijkl 36,34cdefg 64,07bc 78,67a 
Kulon 
Progo 
A 20,13a 58,15abcdefg 49,19efgh 43,66abc 33,39d 55,00abc 
B 12,08b 70,23abcde 57,73ab 34,24defgh 29,13de 25,00cd 
C 15,30ab 54,03bcdefgh 57,89ab 31,11fgh 26,93de 42,33abcd 
D 12,80b 42,47fgh 47,76efgh 35,01defgh 29,18de 16,67d 
E 10,80b 47,27defgh 46,05fghi 30,50fgh 27,23de 48,00abcd 
F 13,07ab 62,65abcdefg 52,70bcdef 34,98defgh 29,23de 23,50cd 
G 9,80b 30,05h 43,64hijk 26,89h 24,76e 33,00bcd 
H 11,23b 40,77gh 50,07defgh 28,79gh 26,48de 31,00bcd 
Karang 
Anyar 
A 14,13ab 49,10cdefgh 48,90efgh 36,58cdefg 29,22de 57,67abc 
B 12,27b 45,60efgh 50,70cdefg 32,67efgh 29,85de 78,00a 
C 11,33b 47,60cdefgh 49,17efgh 34,22efgh 29,07de 64,67ab 
D 12,43b 68,57abcdef 57,33abc 42,71abcd 34,58d 50,67abcd 
E 13,50ab 65,95abcdefg 56,70abcd 38,13bcdef 30,04de 38,50bcd 
F 13,33ab 73,73abc 61,60a 36,90cdefg 32,15de 42,67abcd 
G 12,60b 49,80bcdefgh 53,51bcde 33,95efgh 28,43de 63,33ab 
H 11,70b 72,73abcd 56,66abcd 40,57abcde 34,73d 52,33abcd 
HSD 5 % 7,29 26,33 6,77 8,47 8,43 37,49 
CV (%) 21,38 15,59 5,02 8,08 7,17 27,98 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Tukey pada taraf  5% 
Note: Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different by 5% Tukey Test 
Keterangan : A = Alga 007  C = Alga 016  E = 020  G = Lokal 1 
B = Alga 013  D = 018   F = 023  H = Lokal 2 
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ditanam di Karang Anyar, sedangkan terendah 
ditunjukkan oleh nomor Lokal 1 yang ditanam di 
Lebak. Bobot propagul terbesar ditunjukkan oleh 
Alga 016 dan Alga 007 yang ditanam di Lebak. 
Genotip Alga 023 yang ditanam di Karang Anyar 
menghasilkan propagul terpanjang. Propagul 
terlebar ditunjukkan oleh genotip Alga 016 dan 
nomor Lokal 1 yang ditanam di Lebak. Diameter 
propagul terbesar ditunjukkan oleh genotip Alga 
007 yang ditanam di Lebak sedangkan jumlah 
propagul terbanyak ditunjukkan oleh genotip Alga 
013 yang ditanam di Karang Anyar dan Lokal 2 
yang ditanam di Lebak. Diameter propagul enam 
genotip lengkuas berkisar antara 24-74 mm. Ini 
menunjukkan keragaman yang tinggi pada ukuran 
propagul mulai dari rimpang kecil sampai besar. Di 
Thailand, plasma nutfah lengkuas dibagi tiga kelas 
berdasarkan diameter propagul. Rimpang besar 
memiliki diameter 4-6 cm, sedang 2-4 cm, dan 
kecil 1-2 cm (Saritnum dan Sruamsiri, 2003). 
Diameter propagul untuk semua genotip 
dan pembanding lokal nilainya di atas 60 mm 
untuk lokasi Banten, yang merupakan kategori 
rimpang besar, sedangkan di Kulon Progo dan 
Karang Anyar diameter propagul menurun 
menjadi di bawah 40 mm, maksimum 34,35 mm 
(katogeri rimpang sedang). Hasil ini menunjukkan 
diameter propagul sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan dan faktor lingkungan lebih dominan 
dibandingkan faktor genetik untuk karakter 
tersebut. Oleh sebab itu, pengujian pada berbagai 
lingkungan diperlukan untuk mengetahui stabilitas 
karakter yang berhubungan dengan hasil (Tabel 4). 
Mutu rimpang 
Analisa mutu dilakukan pada beberapa 
parameter, seperti kadar air, abu, abu tak larut 
asam, sari larut air, sari larut alkohol, serat, dan 
pati mengacu kepada standar yang telah 
ditetapkan FHI (Depkes, 2008). Kadar air sudah 
memenuhi standar yang telah ditetapkan FHI 
(maksimal 12) sedangkan kadar abu dan abu tak 
larut asam masih melebihi batas maksimum yang 
ditetapkan FHI (maksimal 3,7 dan 3,9) (Tabel 5). 
Tingginya kadar abu dan abu tak larut diduga 
karena kandungan senyawa anorganik bahan 
cukup tinggi atau tersisa kotoran dalam rimpang 
lengkuas akibat pencucian tidak sempurna. Kadar 
abu merupakan indikator terhadap adanya 
cemaran bahan anorganik atau fisik seperti 
partikel tanah dan pasir atau gambaran terhadap 
proses penyiapan simplisia atau bahan yang tidak 
sempurna (Wahyono, 1996). 
Minyak atsiri merupakan senyawa meta-
bolit sekunder. Keberadaan, kadar, dan komposisi 
metabolit sekunder sangat dipengaruhi banyak 
faktor, antara lain oleh kondisi fisiologis tanaman, 
genetik, lingkungan, kondisi geografi, teknik 
budidaya, dan umur panen (Figueiredo et al., 
2008; Ramakrishna dan Ravishankar, 2011). Kadar 
minyak atsiri lengkuas umur 14 BST berkisar 
antara 0,22-0,50%. Kadar minyak atsiri minimum 
menurut FHI (Depkes, 2008) untuk simplisia 
lengkuas 0,5%. Genotip yang memenuhi standar 
untuk kadar minyak atsiri hanya genotip lengkuas 
merah Alga 013 yang ditanam di Kulon Progo 
(Tabel 5). 
Umur panen mempenggruhi kadar minyak 
atsiri lengkuas. Di India, rimpang yang dipanen 
umur 12 BST mengandung minyak atsiri 0,32-
0,35%. Rimpang muda segar mengandung 0,04% 
minyak atsiri (galangal oil) yang terdiri atas 
methyl-cinnamate (48%), sineol (20-30%), 
camphor, dan d-pinene, sedangkan rimpang kering 
mengandung 0,12% minyak atsiri dengan kadar 
asarone rendah (NMPB, 2008). Kadar minyak atsiri 
pada umur panen maksimal 42 BST di India adalah 
0,56% (Verma et al., 2011), sedangkan kadar 
minyak atsiri lengkuas di Thailand yang dipanen 
umur delapan bulan berkisar antara 0,27-0,33% 
dengan komponen utama 1,8-sineol 52,4-66,4% 
(Tonwitowat, 2008). Berbagai pustaka menyata-
kan bahwa tanaman lengkuas mengandung satu 
persen minyak atsiri berwarna kuning kehijauan 
yang terdiri dari metil-sinamat 48%, sineol 20-
30%, eugenol, kamfer satu persen, seskuiterpen, 
∂-pinen, dan galangin (Darwis et al., 1991; Sinaga, 
2005). Selain kondisi geografi dan nomor yang 
digunakan, umur panen berpengaruh terhadap 
kadar minyak atsiri dan komposisi senyawa aktif 
dalam minyak atsiri. Hal ini sesuai dengan Fernie 
et al. (2006), Figueiredo et al. (2008), dan 
Fransisco et al. (2012) bahwa poduksi metabolit 
sekunder dipengaruhi banyak faktor, antara lain 
fisiologi tanaman, lingkungan, geografi, dan 
genetik. 
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Komponen penting lain yang menentukan 
mutu lengkuas untuk keperluan industri, adalah 
kadar sari larut air dan sari larut alkohol (BPOM, 
2007; Depkes, 2008). Kadar sari larut air dan larut 
alkohol pada seluruh nomor yang diuji di tiga 
lokasi tidak menunjukkan adanya perbedaan. 
Kadar sari yang larut dalam alkohol dan sari larut 
air lebih tinggi dari ketentuan dalam FHI (minimal 
5,7 dan 1,7). Hal ini menunjukkan bahwa 
kandungan zat berkhasiat yang terlarut cukup 
tinggi (Hernani et al., 2007). Penetapan kadar 
senyawa terlarut dalam pelarut tertentu 
merupakan salah satu bentuk uji kemurnian 
ekstrak yang dilakukan untuk mengetahui jumlah 
terendah bahan kimia kandungan ekstrak yang 
terlarut dalam pelarut tertentu (Soetarno dan 
Soediro, 1999). Selain itu, kadar sari yang larut 
dalam air dan alkohol merupakan petunjuk 
terhadap kualitas tanaman yang dipengaruhi oleh 
daerah tumbuh atau baik tidaknya proses 
agronomi terhadap tanaman tersebut (Soemantri, 
1993). Kadar sari yang larut dalam alkohol dan air 
selain mengandung zat berkhasiat yang spesifik, 
biasanya juga mengandung senyawa-senyawa 
yang kurang spesifik atau disebut sebagai zat 
balas, seperti tanin, gum, amilum, gula, lendir, 
lemak, dan damar (Sinambela, 2003; Soemantri, 
1993). 
Kadar serat berbanding terbalik dengan 
kadar pati, dimana semakin tinggi kadar serat 
maka kadar pati yang dihasilkan akan semakin 
rendah. Kadar serat dan kadar pati yang 
terkandung di dalam masing-masing genotip pada 
lokasi penanaman yang berbeda menunjukkan 
Tabel 5 
Karakter mutu enam genotip lengkuas                                                                                                              
Quality characteristics of galangal genotypes 
Lokasi Genotip 
Kadar (%) 
Air 
Minyak 
atsiri 
Abu 
Abu tak 
larut asam 
Sari 
larut air 
Sari larut 
alkohol 
Serat 
Karbohidrat/
pati 
Lebak 
A 6,90 0,30 7,70 1,50 27,71 22,23 23,17 26,89 
B 7,75 0,47 8,09 0,75 26,97 25,31 24,03 24,24 
C 6,60 0,30 9,63 1,42 27,88 21,32 22,05 23,80 
D 5,84 0,40 9,64 1,16 26,89 20,68 24,25 23,35 
E 5,82 0,30 9,53 0,52 28,39 22,28 25,17 24,54 
F 7,43 0,23 10,81 0,68 27,11 18,45 23,34 22,70 
G 5,71 0,30 9,89 0,58 27,66 22,37 27,20 22,69 
H 6,88 0,30 8,61 0,98 24,90 21,58 31,04 24,47 
Kulon 
Progo 
A 4,99 0,40 7,01 3,85 24,96 14,79 23,38 41,75 
B 5,96 0,50 8,14 5,59 24,84 11,68 22,66 40,33 
C 7,79 0,30 6,08 3,70 28,03 16,75 21,71 42,50 
D 5,76 0,43 7,18 3,47 22,26 12,17 22,70 40,18 
E 6,60 0,30 7,04 4,04 22,89 13,24 21,05 45,63 
F 5,80 0,30 7,52 4,12 23,42 12,01 23,31 40,68 
G 7,78 0,30 7,65 4,22 25,41 13,55 22,21 38,11 
H 6,78 0,39 6,58 6,70 20,14 10,65 20,94 44,11 
Karang 
Anyar 
A 6,83 0,39 4,99 3,54 21,72 12,58 19,74 48,69 
B 5,91 0,37 4,92 4,48 23,47 15,39 20,41 46,26 
C 5,81 0,29 6,81 5,32 24,36 14,47 21,36 43,66 
D 6,54 0,31 5,75 4,87 26,29 18,67 20,11 45,24 
E 4,80 0,40 5,23 3,19 21,05 13,48 18,04 48,39 
F 5,55 0,30 7,91 4,87 29,15 18,34 23,12 34,90 
G 7,61 0,34 7,79 5,32 25,13 15,42 23,89 37,01 
H 4,92 0,40 5,54 2,99 22,88 13,26 20,50 45,42 
Standar FHI 
 
< 12 >0,5 <3,7 <3,9 >1,7 <5,7 
  Keterangan : A = Alga 007  D = 018   G = Lokal 1 
B = Alga 013  E = 020   H = Lokal 2 
C = Alga 016  F = 023 
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adanya perbedaan. Kadar serat tertinggi 
ditunjukkan oleh genotip yang ditanam di Lebak 
dan terendah adalah yang ditanam di Kulon Progo. 
Sebaliknya, kadar pati semua nomor aksesi yang 
ditanam di Lebak Banten lebih rendah daripada 
yang di tanam di Kulon Progo dan Karang Anyar 
(Tabel 5). 
Kandungan serat yang merupakan kadar 
serat kasar adalah serat pada tumbuhan yang 
tidak larut dalam asam encer (H2SO4 1,25%) dan 
basa encer (NaOH 3,25%). Serat kasar ini tidak 
dapat dicerna secara enzimatis sehingga bukan 
sebagai sumber zat makanan. Semakin tua rim-
pang lengkuas maka kandungan seratnya akan 
semakin tinggi, namun kadar patinya semakin 
rendah. Kandungan serat dan pati pada rimpang 
temu-temuan berkaitan dengan tingkat ketuaan 
rimpang dan berhubungan dengan syarat mutu 
benih. Persyaratan SNI kadar pati pada benih jahe 
42-55% dan kadar serat 6,61-10,58% (BSN 2006). 
Kadar pati dan serat pada rimpang lengkuas dapat 
dimanfaatkan sebagai indikator umur panen yang 
tepat untuk standarisasi mutu benih lengkuas. 
KESIMPULAN 
Terdapat keragaman pada karakter 
morfologi, hasil, dan mutu antar genotip pada 
berbagai lokasi. Varietas Lokal 2 (lokal merah) 
yang memiliki pertumbuhan terbaik adalah 
varietas lokal yang berasal dari Karang Anyar. 
Lokasi berpengaruh terhadap bobot dan karakter 
morfologi rimpang. Hasil terbaik diperoleh dari 
genotip yang ditanam di Lebak dan Karang Anyar. 
Terdapat variasi pada kadar minyak atsiri antar 
genotip yang diuji dan antar lokasi penanaman, 
yaitu berkisar antara 0,30-0,50%. Kadar minyak 
atsiri tertinggi dan memenuhi standar FHI (0,5%) 
diperoleh pada genotip lengkuas merah Alga 013 
yang ditanam di Kulon Progo. Kadar air simplisia 
sesuai dengan standar FHI, sedangkan kadar abu 
dan abu tak larut asam masih melebihi batas MMI. 
Kadar sari yang larut dalam alkohol dan air lebih 
tinggi dari ketentuan FHI. Kadar serat dan kadar 
pati berbeda antar lokasi. Kadar serat tertinggi 
ditunjukkan oleh genotip yang ditanam di lokasi 
Lebak dan terendah di lokasi Kulon Progo.  
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